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Jatinangor,8 Februari 2017 
Dekan Fakultas llmu Komunikasi Universitas Padjadjaran 

Segala Puji dan Syukur kita panjatkan Kehadirat Allah Yang Maha Rahman dan 
Rahim yang telah melimpahkan kekuatan, kemampuan dan kemudahan kepada kita 
semua sehinggaProsiding nasional hasil penelitian di bidang llmu Komunikasi berhasil 
diterbitkan. 

Dinamika Komunikasi dan perubahan sosial sebagai tema prosiding saat ini, 
sangat sesuai dengan perkembangan dunia komunikasi yang semakin dinamis. Hasil- 
hasil penelitian yang terdapat dalam presiding tersebut, semoga menjadi kontribusi 
bagi bangsa dan negara Republik Indonesia. 

Oleh karenanya, saya menyambut dengan baik apa yang dirintis tim Call Book 
Paper untuk menyusun hasil-hasil penelitian di bidang komunikasi menjadi prosiding 
nasional. 

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada tim Call Book Paper, yang terdiri 
dari dosen dan mahasiswa Fikom dan tentunya kepada peneliti dan 
pemakalah.Semoga prosiding yang bertajuk: Dinamika Komunikasi dan perubahan 
sosial ini menjadi kajian yang dapat memperkaya khazanah keilmuan Komunikasi 
tanah air yang tidak berhenti pada kesempatan kali ini namun akan berlanjut pada 
kegiatan serupa di tahun selanjutnya. Salam Komunikasi. 

Bism illahirohmannirohim. 
Assalaamualaikum wa rahmatullah wabarakatuh 
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Pendahuluan 
Indonesia ditakdirkan terdiri atas berbagai kelompok etnik, suku, budaya dan agama. Secara 

sosiologis, bangsa Indonesia disebut masyarakat multikultur atau majemuk yang khas dan rurnit. 
Masyarakat multikultur adalah masyarakat yang merniliki perbedaan budaya, namun walaupun 
memiliki perbedaan budaya, setiap individu dihargai sekaligus merasa bertanggung jawab untuk 
hidup bersama komunitasnya. Pengingkaran suatu masyarakat terhadap kebutuhan untuk diakui 
(politics of recognition) akan menjadi benih dari segala ketimpangan dalam berbagai bidang 
kehidupan. Di sanalah, para pendiri bangsa mendeklarasikan semboyan Bhineka Tunggal lka. Nilai 
idealisme yang terbangun dari Bhineka Tunggal lka ini adalah terciptanya kondisi kedamaian di atas 
keberagaman, suasana keharmonisan di atas kemajemukan serta interaksi dialogis diatas perbedaan. 
Sedangkan makna simbolis dari semboyan tersebut mernberikan arti bahwa Indonesia dibangun oleh 
keanekaragaman suku bangsa dengan kebudayaannya masing-masing. 

Masyarakat dikenal sebagai kumpulan manusia yang mempunyai satu kesatuan sosial dengan 
batas-batas tertentu. Manusia adalah makhluk sosial yang perlu hubungan serta komunikasi dengan 
manusia lainnya. Interaksi dan komunikasi menjadi penting di saat manusia ingin menampilkan 
keberadaan dirinya agar eksistensi diri diantara manusia lain diakui. Hal tersebut bisa terjadi ketika 
adanya dorongan sosial-kultur atau budaya,yang secara resiprokal dapat saling memberi, saling 
menerima, saling mernaharni serta saling mengerti diantara satu sama lain. 

Namun, perbedaan sosial, kultur atau budaya pun menjadi standar masyarakat yang berbeda 
pula dalam berbagai perilaku kehidupan, misalnya dalam mengatur hubungan perkawinan. Karena 
disadari atau tidak, perkawinan merupakan contoh nyata yang dapat dilihat ketika salah satu etnik 
ingin menampilkan eksistensi dirinya supaya dapat diterima scrta diakui secara luas. 

Perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami dan 
istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan harmonis. Perkawinan akan melahirkan 
sebuah keluarga, dimana keluarga merupakan sekelompok orang yang disatukan oleh perkawinan, 
darah atau adopsi, atau hubungan pengekspresian seksual lainnya. Orang-orang yang terlibat dalam 
sebuah keluarga saling berkornitmen di dalam sebuah hubungan yang intim. Setiap anggota keluarga 
juga melihat identitas pribadinya terlekat dalam kelompok tersebut, dan kelompok itu juga merniliki 
identitasnya sendiri. Bahkan dalam perkawinan antar etnis, etnis pendatang dapat terasimilasi ke 
dalam etnis penduduk asli. Mengutip Dustrnann, Furtado (2006: 3) menyatakan, bahwa "marriage to 
a native increases social assimilation as measured by feelings of national identity." 

Keluarga merupakan representasi terkecil dari kehidupan sosial masyarakat. Oleh karena itu, 
jika ingin memaharni hubungan, pola, atau adaptasi interaksi dalam kehidupan masyarakat, maka 
mesti mernaharni pula hubungan, pola, atau adaptasi dalam sebuah keluarga. Karena keluarga 
merupakan sebuah sistem sosial yang didalamnya terdapat aktivitas komunikasi antara dua pihak. 
Seperti dikatakan oleh Turner dan West (2013: 367): 

Communication researchers need to discuss the communication variations within bi- and 
multi-racial families; families consisting of more than one race must deal with issues related 
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